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MOTTO  

 

“maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan dan bertasbihlah 

sambil memuji Tuhnmu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam(nya)” 

(QS. Qaaf:39) 

 

 

“Dan boleh jadi kamu membenci sesuatu tetapi ia baik bagimu, dan boleh jadi 

kamu menyukai sesuatu tetapi ia buruk bagimu, dan Allah mengetahui dan kamu 

tidak mengetahui” 

(Al Baqarah:216) 

 

“Man Shabara Zhafira”  
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BAB I  

 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan atau organisasi bisnis menerapkan sistem akuntansi 

guna mengumpulkan dan menyimpan data transaksi, memproses data 

menjadi informasi untuk pengambilan keputusan dan sebagai kontrol 

terhadap organisasi. Salah satu unsur dari sistem akuntansi adalah jurnal 

pengeluaran kas, yaitu jurnal yang khusus disediakan untuk mencatat segala 

jenis pengeluaran kas. Dalam jurnal tersebut terdapat prosedur pengeluaran kas. 

(Mulyadi, 2016) 

Pengeluaran kas adalah transaksi-transaksi yang mengakibatkan 

berkurangnya saldo-saldo kas tunai, atau rekening bank milik perusahaan 

baik yang berasal dari pembelian tunai, pembayaran utang, pengeluaran 

transfer maupun pengeluaran-pengeluaran  lainnya. Pengeluaran kas dapat 

berupa uang logam, cek atau wesel pos, uang yang dikeluarkan melalui 

bank atau langsung dari piutang. Setiap perusahaan tentunya tidak lepas 

dari penggunaan kas. Kas merupakan aset lancar yang paling berharga 

bagi perusahaan. Karena sifatnya yang liquid atau lancar. Tanpa 

tersedianya kas yang memadai, perusahaan akan mengalami kesulitan 

dalam melakukan aktvitas sehari-hari yang akan berakibat pada 

terhambatnya aktivitas dan tujuan suatu perusahaan. Kas diperlukan baik 

untuk membiayai operasional perusahaan sehari-hari maupun mengadakan 

investasi baru berupa aktiva tetap (Soemarso 2010 : 295). 

Kas bersifat sangat liquid, oleh karena itu perlu adanya 

pengendalian intern terhadap kas dengan memisahkan fungsi 

penyimpanan, pelaksanaan, dan pencatatan, juga perlu adanya pengawasan 

yang ketat terhadap penerimaan dan pengeluaran kas dan pencatatannya. 

Jumlah penerimaan dan pengeluaran kas merupakan aktva yang mudah 

dimanipulasi, digunakan bahkan diselewengkan oleh orang yang tidak 

bertanggung jawab atas otorisasi kas tersebut. Oleh karena itu, untuk lebih 

meningkatkan pertanggungjawaban dan menghindari penyelewengan 
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terhadap kas perlu adanya suatu sistem tentang penerimaan dan 

pengeluaran kas yang tersusun dengan baik. Hal ini dilakukan agar 

terhindar dari penyelewengan penggunaan dana, sehingga oenerimaan dan 

pengeluaran kas dapat berjalan sesuai dengaan prosedur dn ketentuan yang 

telah di tetepkan (Sultan Nur Meyliana, Ekawati : 2012) 

Salah satu perusahaan yang juga tidak lepas dari penggunaan kas 

adalah Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). PDAM merupakan salah 

satu Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang bergerak di bidang jasa 

untuk melayani kebutuhan air minum kepada pelanggan, sambungan baru, 

pembayaran rekening air minum, pemeriksa kualitas air dan pelayanan 

tangki air. (www.pdamjember.com)  

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) memiliki tugas pokok 

melaksanakan pengelolaan dan pelayanan air bersih untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pelayanan sesuai dengan 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

penyelenggaraan Pemerintah Daerah. PDAM merupakan salah satu 

perusahaan penyedia air bersih yang menjualnya secara kredit. Penjualan 

kredit ini diberikan kepada pelanggan untuk memanfaatkan pemakaian air 

selama sebulan dan akan di bayar pada bulan berikutnya. Atas kebijakan 

itu PDAM memberikan kemudahanan keringanan dalam pemakaian air 

kepada pelanggannya.  

PDAM sebagai perusahaan yang dalam kegiatan usahanya adalah 

memproduksi air bersih dan menjual air ke masyarakat, maka dalam 

proses produksi selain harus mengeluarkan biaya investasi juga biaya-

biaya untuk menghasilkan air bersih. Harapan PDAM adalah hasil 

produksi air yang disitribusikan ke masyarakat dapat secara langsung 

menghasilkan pendapatan pada bulan berikutnya, tetapi pada kenyataannya 

masih banyak konsumen PDAM yang tidak membayar rekening air 

dengan tepat waktu, menyebabkan timbulnya piutang akibat rekening 

tagihan air kepada konsumen tertunda. Kedaannya yang demikian dapat 

mengganggu arus kas PDAM. 
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Penggunaan kas pada PDAM diperlukan adanya prosedur yang 

baik yang nantinya akan sesuai dengan kebijakan manajemen yang telah 

ditetapkan. Untuk kelancaran pada kas, keselarasan antara kebijakan-

kebijakan dan prosedur-prosedur yang dipakai sangat penting dalam 

memberikan kemudahan bagi pemakainya dan memberikan kejelasan dari 

segi pertanggungjawaban. Sehingga dengan adanya prosedur yang baik, 

maka besarnya penggunaan kas akan semakin dapat dipercaya pada 

laporan keuangan PDAM tersebut. 

Mengingat pentingnya kas pada PDAM, penulis merasa tertarik 

untuk mengetahui sejauh mana pengelolaan kas PDAM. Melihat luas serta 

banyaknya hal tentang kas maka penulis akan membatasi permasalahan 

yang akan dibahas, yaitu hanya pada prosedur pengeluaran kas. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengambil judul “PROSEDUR 

AKUNTANSI PENGELUARAN KAS PADA PERUSAHAAN AIR 

MINUM (PDAM) KABUPATEN JEMBER” 

 

1.2  Tujuan Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

1.2.1 Tujuan Pelaksanaan Kerja Nyata  

a. Mengetahui prosedur pengeluaran kas di Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Kabupaten Jember.  

b. Mengetahui hambatan yang terjadi pada prosedur pengeluaran 

kas di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten 

Jember. 

c. Mengetahui upaya yang telah dilakukan Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Kabupaten Jember dalam mengatasi hambatan 

yang terjadi pada prosedur pengeluaran kas. 

1.2.2 Manfaat Praktek Kerja Nyata  

Menambah wawasan pengetahuan di bidang akuntansi yang 

pelaksanaannya berkaitan dengan prosedur pengeluaran kas dan 

untuk memperoleh wawasan pengetahuan dan pengalaman kerja 

yang bermanfaat.  
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1.3 Objek  dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata  

1.3.1 Objek Praktek Kerja Nyata 

Objek Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan 

pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Jember 

yang beralamat di Jl. Trunojoyo No.73 Jember. 

1.3.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek kerja Nyata  

Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan dalam 

jangka waktu ±160 jam kerja efektif yang dilaksanakan pada bulan 

Oktober-November terhitung mulai tanggal 1 Oktober 2019 – 1 

November 2019.    

Hari dan Jam kerja yang berlaku pada Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Jember adalah  

Tabel 1. 1 Jadwal Hari dan Waktu Praktek  

HARI WAKTU 

Senin-kamis 07.00-16.00 WIB 

Jumat 07.00-11.00 WIB 

Sabtu Libur 

 

Tabel 1. 2 Jadwal Praktek Kerja Nyata 

No. Kegiatan Praktek Kerja Nyata 
Minggu ke- 

1 2 3 4 5 6 

1 Orientasi pada Objek Praktek 

Kerja Nyata: 
X      

 a. Pengenalan dengan Kepala 

bagian dan staf PDAM 

Jember. 

X      

 b. Penempatan tugas di 

PDAM Jember 
X X X X X X 

2 Apel pagi X X X X X X 

3 Memperoleh penjelasan cara 

kerja dari pihak yang ditunjuk 
X X X    

4 Melaksanakan tugas yang 

diberikan 
X X X X X X 

5 Melakukan pengumpulan 

data dan mencatat hal penting 
    X X 
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yang terkait dengan Laporan 

Praktek Kerja Nyata 

6 Bimbingan dengan dosen 

secara periodic 
  X X X X 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Prosedur 

2.1.1 Pengertian Prosedur 

. Prosedur sebagai suatu rangkaian tugas-tugas yang saling 

berhubungan dan berurutan menurut waktu dan tata cara tertentu untuk 

melaksanakan suatu tata cara kerja atau kegiatan untuk menyelesaikan 

pekerjaan. Berikut beberapa pengertian prosedur menurut para ahli : 

Teori menurut Puspitawati lilis dan Sri (2010:23) bahwa, Prosedur 

adalah serangkaian langkah/kegiatan klerikal yang tersusun secara 

sistematis berdasarkan urutan-urutan yang terperinci dan harus diikuti 

untuk dapat menyelesaikan suatu permasalahan. (Mulyadi, 2016:5) bahwa 

Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan 

beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih, yang dibuat untuk 

menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi 

berulang-ulang. Azhar Susanto (2013:264) mengatakan Prosedur adalah 

rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang 

dengan cara yang sama. Prosedur penting dimiliki suatu organisasi agar 

segala sesuatu dapat dilakukan secara seragam. Zaki Baridwan (2010:30) 

mengemukakan Prosedur merupakan suatu urutan-urutan pekerjaan kerani 

(clerical), biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu bagian atau 

lebih, disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap 

transaksi-transaksi perusahaan yang terjadi. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa prosedur 

adalah suatu urutan yang tersusun yang melibatkan beberapa orang, serta 

disusun untuk menjamin penanganan secara seragam terhadap transaksi-

transaksi perusahaan yang terjadi. 
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2.1.2 Karakteristik Prosedur 

Karakteristik prosedur yang dikemukakan oleh Mulyadi (2016:5) 

menyatakan terdapat beberapa karakteristik prosedur, di antaranya sebagai 

berikut:  

1) Prosedur menunjang tercapainya tujuan organisasi.Dengan adanya 

prosedur, suatu organisasi dapat mencapai tujuannya karena melibatkan 

beberapa orang dalam melakukan kegiatan operasional organisasinya 

dan menggunakan suatu penanganan segala kegiatan yang dilakukan 

oleh organisasi. 

2) Prosedur mampu menciptakan adanya pengawasan yang baik dan 

menggunakan biaya yang seminimal mungkin.Pengawasan atas 

kegiatan organisasi dapat berjalan dengan baik karena kegiatan tersebut 

berjalan sesuai dengan prosedur yang sudah ditetapkan. Selain itu, 

biaya yang digunakan untuk melakukan kegiatan tersebut dapat diatur 

seminimal mungkin karena kegiatan yang dilakukan sesuai dengan 

aturan yang telah ditetapkan. 

3) Prosedur menunjukan urutan-urutan yang logis dan sederhana.Dalam 

suatu prosedur yang dilaksanakan oleh suatu organisasi dalam 

menjalankan segala kegiatannya, biasanya prosedur tersebut 

menunjukan rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan dan rangkaian 

tindakan tersebut dilakukan seragam. 

4) Prosedur menunjukkan adanya penetapan keputusan dan tanggung 

jawab.Penetapan keputusan yang dibuat oleh pimpinan organisasi 

merupakan keputusan yang harus dilaksanakan oleh para bawahannya 

untuk menjalankan prosedur kegiatan yang sudah ada. Selain itu, 

keputusan atas orang-orang yang terlibat dalam menjalankan prosedur 

tersebut,memberikan suatu tanggung jawab yang harus dilaksanakan 

oleh para pelaksana tersebut sesuai dengan tugasnya masing-masing. 

5) Prosedur menunjukkan tidak adanya keterlambatan dan 

hambatan.Apabila prosedur yang sudah ditetapkan oleh suatu organisasi 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku maka hambatan 

yang akan dihadapi oleh pelaksana kecil kemungkinan akan terjadi. Hal 
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ini menyebabkan ketepatan waktu dalam pelaksanaan kegiatan sehingga 

tujuan organisasi yang ingin dicapai oleh organisasi yang ingindicapai 

organisasi dapat terlaksana dengan cepat. 

 

2.1.3 Manfaat Prosedur 

Selain karakteristik prosedur Mulyadi (2016) menyatakan 

mengenai manfaat dari prosedur, diantaranya sebagai berikut : 

1) Lebih memudahkan dalam menentukan langkah-langkah kegiatan 

dimasa yang akan datang.Jika prosedur yang telah dilaksanakan tidak 

berhasil dalam pencapaian tujuan organisasi maka para pelaksana dapat 

dengan mudah menentukan langkah-langkah yang harus diambil pada 

masa yang akan datang. Karena dari prosedur tersebut dapat diketahui 

kesalahan-kesalahan yang terjadi sehingga pencapaian tujuan organisasi 

tidak berhasil. 

2) Mengubah pekerjaan yang berulang-ulang menjadi rutin dan 

terbatas.Dengan prosedur yang dilaksanakan secara teratur, para 

pelaksana tidak perlu melakukan pekerjaan secara berulang-ulang dan 

melakukan pelaksanaan kegiatan secara teratur dan rutin. Sehingga para 

pelaksana dapat melaksanakan kegiatannya secara sederhana dan hanya 

mengerjakan pekerjaan yang memang sudah menjadi tugasnya. 

3) Adanya suatu petunjuk atau program kerja yang jelas dan harus dipatuhi 

oleh seluruh pelaksana.Berdasarkan prosedur yang telah ditentukan oleh 

perusahaan, maka para pelaksana mengetahui tugasnya masing-masing. 

Karena dari prosedur tersebut dapat diketahui program kerjayang akan 

dilaksanakan. Selain itu, program kerja yang telah ditentukan dalam 

prosedur tersebut harus dilaksanakan oleh seluruh pelaksana. 

4) Membantu dalam usaha meningkatkan produktifitas kerja yang efektif 

dan efisien.Dengan prosedur yang telah diatur oleh perusahaan, maka 

para pelaksana mau tidak mau harus melaksanakan tugasnya masing-

masing sesuai prosedur yang berlaku. Hal ini menyebabkan 

produktifitas kinerja para pelaksana dapat meningkat, sehingga tercapai 

hasil kegiatan yang efisien dan efektif. 
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5) Mencegah terjadinya penyimpangan dan memudahkan dalam 

pengawasan. Pengawasan terhadap kegiatan yang dilaksanakan oleh 

para pelaksana dapat dilakukan dengan mudah bila para pelaksana 

melaksanakan kegiatan tersebut sesuai dengan prosedur yang akan 

terjadi pun dapat dicegah, tetapi apabila terjadi penyimpangan dalam 

pelaksanaan kegiatan, maka akan apat segera diadakan perbaikan-

perbaikan sepanjang dalam tugas dan fungsinya masing-masing 

 

2.2 Kas 

Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu 

membutuhkan kas, kas diperulkam baik untuk membiayai operasi 

perusahaan sehari-hari maupun untuk mengadakan investasi baru dalam 

aktiva tetap. Terdapat 2 (dua) kriteria menurut Soermarso (2010:295) agar 

alat pembayaran dapat diklasifikasikan sebagai kas, yaitu:  

a) Harus dapat diterima umum sebagai alat pembayaran, atau diterima 

oleh bank sebagai simpanan sebesar nilai nominalnya.  

b) Harus dapat digunakan sebagai alat pembayaran untuk kegiatan sehari-

hari. 

 

2.2.1 Pengertian Kas 

Kas merupakan aktiva lancar yang paling berharga bagi 

perusahaan. Karena sifatnya yang liquid atau lancar. Tanpa tersedianya kas 

yang memadai, perusahaan akan berakibat pada terhambatnya aktivitas 

dan tujuan suatu perusahaan sehari-hari maupun untuk mengadakan 

investasi baru berupa aktiva tetap (Soemarso, 2010) 

Dalam PSAK no 2 kas didefinisikan sebagai berikut : “kas terdiri 

dari saldo kas (cash on hand) dan rekening giro” Dalam Statement Of 

Financial Accounting Standartd No 95, FASB menyatakan bahwa suatu 

laporan arus kas harus menjelaskan selisih yang terjadi antara saldo awal 

dan saldo akhir serta setara kas ( cash equivalent). Hal ini berarti dalam 

laporan kas,  kas memiliki pengertian lebih luas yang tidak hanya terbatas 

pada saldo kas yang tersedia perusahaan ( cash on hand) dan kas di bank, 
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tetapi juga termasuk perkiraan-perkiraan yang dikenal sebagai setara kas 

(cash equivalent)  

Kas adalah segenap uang tunai yang dipegang oleh perusahaan dan 

tercatat dalam neraca pada posisi aktiva lancar. Kas bukan hanya meliputi 

uang tunai, tetapi juga meliputi pos wesel, berbagai macam cek, serta 

dana-dana yang tersimpan di Bank. (Kasmir,2010) 

Berdasarkan definisi diatas, penulis berkesimpulan bahwa kas 

merupakan sejumlah uang tunai, cek, bilyet giro yang digunakan sebagai 

alat bayar yang dimiliki oleh suatu perusahaan dan sifatnya sangat likuid 

sehingga pengalokasiannya harus benar-benar diawasi agar dapat 

dikendalikan dan tidak menghambat pada aktivitas operasional 

perusahaan. 

 

2.2.2 Fungsi Kas 

Menurut Soemarso (2010:297) fungsi kas adalah sebagai berikut :  

1) Sebagai alat tukar atau alat bayar dalam jumlah besar atau kecil.  

2) Alat yang diterima sebagai setoran oleh bank sebesar nilai nominalnya.  

3) Kas juga digunakan untuk investasi baru dalam aktiva tetap.  

Sedangkan fungsi kas menurut Mulyadi, (2016:165) adalah sebagai 

berikut:  

a) Bertanggung jawab dalam mengisi cek.  

b) Meminta otorisasi atas cek.  

c) Menyerahkan cek pada pemegang dana kas kecil pada saat 

pembentukan dan pengisian kembali dana kas kecil.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa fungsi kas dapat membantu 

perusahaan pada kegiatan transaksi dalam persediaan anggaran baik 

pemasukan dan pengeluaran dana guna menjalankan operasi kegiatan 

perusahaan. 
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2.2.3 Pengelolaan Kas 

Pengelolaan kas atau manajemen kas sangat perlu diperhatikan 

oleh manajemen perusahaan dalam melakukan pengelolaan serta 

pengendalian terhadap penerimaan dan pengeluaran kas. Adanya 

pengelolaan kas merupakan salah satu fungsi manajemen dalam 

merencanakan dan mengendalikan kas yang menjadi dasar dari suatu 

fungsi keuangan pada kebanyakan perusahaan. Hal ini karena kas 

mempunyai kedudukan sentral dalam operasional perusahaan sehari-hari 

maupun bagi pelaksanaan keperluan-keperluan yang menunjang 

operasional perusahaan sehari-hari (Mulyadi ,2016) 

 Berikut mengenai pengertian pengelolaan kas menurut beberapa 

ahli :  

1) Menurut Soemarso (2010:298) manajemen perusahaan untuk mencapai 

tujuannya dalam mengelola kas dengan dilakukan pengeloaan 

pengendalian kas adalah sebagai berikut :  

a) Adanya penganggaran kas yang direncanakan dengan baik yaitu 

dengan mengestimasi penerimaan dan pengeluaran kas untuk periode 

yang akan datang.  

b) Adanya pengelolaan atas penerimaan serta pengeluaran kas.  

c) Adanya pengendalian intern atas penerimaan serta pengeluaran kas.  

d) Adanya investasi yang terarah atas dana yang berlebihan. 

e) Adanya jalinan hubungan kerjasama yang baik dengan bank.  

2) Menurut Kusnadi, (2011:63) adapun beberapa alasan perlu 

dilakukannya pengelolaan serta pengendalian kas adalah sebagai 

berikut:  

a) Kas merupakan aktiva lancar yang paling rawan serta potensial 

untuk dijadikan objek penyelewengan atau penyalahgunaan, 

pencurian, penggelapan, manipulasi, dan tindakan-tindakan yang 

akan merugikan perusahaan lainnya. Pengendalian terhadap kas ini 

perlu diciptakan untuk meyakinkan bahwa kas milik perusahaan 

tidak disalahgunakan untuk kepentingan pribadi atau seseorang yang 

tidak ada hubungannya dengan kepentingan operasional perusahaan.  
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b) Jumlah kas yang dimiliki oleh perusahaan harus memadai untuk 

keberlangsungan operasional perusahaan, oleh karena itu manajemen 

kas dalam suatu perusahaan harus mengatur secara hati-hati 

penerimaan serta pengeluaran kasnya.  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kas 

pada dasarnya adalah meminimalkan resiko perusahaan dalam keadaan 

insolvency, yaitu suatu keadaan dimana suatu perusahaan tidak mampu 

lagi untuk membayar hutang-hutang tepat pada waktunya” 

 

2.3  Bagan Alir (flowchart)  

Bagan alir data adalah suatu model yang menggambarkan aliran 

data dan proses untuk mengolah data dalam suatu sistem (Mulyadi 

2016: 47) 

Tabel 2. 1 Bagan Alir 

No Simbol Nama Keterangan 

1 
 

Dokumen Menggambarkan semua jenis 

dokumen. 

2 
 

Catatan Menggambarkan catatan 

akuntansi yang digunakan 

untuk mencatat data yang 

direkam sebelumnya di dalam 

dokumen atau formulir 

3 
 

Penghubung Penghubung pada halaman 

yang sama. 

4 
 

Penghubung Penghubung pada halaman 

yang berbeda.  

5 
 

Kegiatan 

Manual 

Menggambarkan kegiatan 

manual. 

6 
 

Keterangan Untuk menambahkan 

keterangan / komentar 
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7 
 

Arsip 

Sementara 

Tempat penyimpanan dokumen 

yang dokumennya dapat 

diambil kembali di masa yang 

akan datang. 

8 
 

Arsip 

Permanen 

Tempat penyimpanan dokumen 

yang tidak akan diproses lagi. 

 

9 
 

On-line 

computer 

process 

Menggambarkan pengolahan 

data dengan komputer secara 

on-line. 

10 
 

Keying 

(typing 

verifing) 

Menggambarkan pemasukan 

data ke dalam komputer. 

11  

 

Pita 

Magnetik 

Menggambarkan arsip 

komputer yang berbentuk pita 

magnetik. 

12 
 

On-line 

storage 

Menggambarkan arsip 

komputer yang berbentuk on-

line. 

13  

 

Keputusan Menggambarkan keputusan 

yang harus dibuat dalam proses 

pengolahan data. 

14  

 

Garis alir Menggambarkan arah proses 

pengolah data. 

15 
 

Mulai/ 

berakhir 

(terminal) 

Menggambarkan awal dan 

akhir suatu sistem akuntansi. 

 

ya 

Tidak 
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   Sumber Mulyadi 2016 

 

2.4 Pengertian Pengeluaran Kas 

Pengeluaran kas merupakan salah satu aktifitas yang dilakukan 

suatu perusahaan seperti : membayar atau melunasi utang, melakukan 

pembelian tunai, membayar berbagai beban operasi, dan berbagai 

keperluasan lainnya. Pengeluaran kas adalah suatu transaksi yang 

menimbulkan berkurangnya saldo kas dan bank milik perusahaan yang 

diakibatkan adanya pembelian tunai, pembayaran utang maupun hasil 

transaksi yang menyebabkan berkurangnya kas (Soemarso, 2010). 

Pengeluaran kas mengakibatkan berkurangnya saldo-saldo kas 

tunai, pembayaran tunai, pembayaran utang, pengeluaran transfer maupun 

pengeluaran-pengeluaran lainnya. Pengeluaran kas dapat berupa uang 

logam, cek atau wesel pos, uang yang dikeluarkan melalui bank atau 

langsung dari piutang. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran kas: 

 

 

 

No Simbol Nama Keterangan 

16 Dari pemasok Masuk ke 

sistem 

Karena kegiatan di luar sistem 

tidak perlu digambarkan dalam 

bagan alir, maka diperlukan 

simbol untuk menggambarkan 

masuk ke sistem yang 

digambarkan dalam bagan alir. 

17  

 

Ke sistem 

penjualan 

Keluar ke 

sistem lain 

Karena kegiatan di luar sistem 

tidak perlu digambarkan dalam 

bagan alir, maka diperlukan 

simbol untuk menggambarkan 

keluar ke sistem yang 

digambarkan dalam bagan alir. 
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a) Pembelian penambahan aktiva tetap. 

Bilamana selama periode yang akan datang perusahaan merencanakan 

akan melakukan penambahan aktiva tetap, maka akan memperbesar 

pengeluaran kas, begitu pun sebaliknya. 

b) Pembayaran upah tenaga kerja langsung. 

Semakin besar upah tenaga kerja langsung yang akan dibayar, akan 

semakin besar pula pengeluaran kas yang akan dilakukan, begitu pun 

sebaliknya 

 

Dokumen yang digunakan dalam sistem pengeluaran kas : 

1) Dokumen pelengkap pengadaan dan pengeluaran barang/jasa. 

Dokumen ini merupakan dokumen yang digunakan untuk mendukung 

pengeluaran kas 

2) Cek 

Cek adalah surat yang berisi perintah tidak bersyarat dari nasabah 

kepada bank yang memelihara rekening giro nasabah tersebut untuk 

membayar sejumlah uang kepada pihak yang disebutkan di dalamnya 

atau kepada pemegang cek tersebut 

3) Voucher 

Dokumen ini sebagai permintaan dari yang memerlukan pengeluaran 

kepada fungsi akuntansi untuk membuat kas keluar 

 

Sistem akuntansi pokok untuk melaksanakan pengeluaran kas : 

1) Sistem akuntansi pengeluaran kas dgn cek 

2) Sistem akuntansi pengeluaran kas dgn uang tunai melalui sistem dana 

kas kecil 

a) Sistem dana kas kecil dgn fluctuating-fund-balance system 

b) Sistem dana kas kecil dgn imprest system 
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Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas Dengan Cek 

a. Manfaat pengeluaran kas dengan cek ditinjau dari pengendalian intern : 

1) Dengan digunakannya cek atas nama, pengeluaran cek akan dapat 

diterima oleh pihak yang namanya sesuai dengan yang ditulis pada 

formulir cek 

2) Dilibatkannya pihak luar, dalam hal ini bank, dalam pencatatan 

transaksi pengeluaran kas perusahaan 

3) Jika sistem perbankan mengembalikan cancelled check kepada check 

issuer, pengeluaran kas dengan cek memberikan manfaat tambahan 

bagi perusahaan yang mengeluarkan cek dengan dapat digunakannya 

cancelled check sebagai tanda terima kas dari pihak yg menerima 

pembayaran. 

b. Dokumen yang digunakan : bukti kas keluar, cek, permintaan cek  

c. Catatan akuntansi yang digunakan : jurnal pengeluaran kas, register cek 

d. Fungsi yang terkait : 

1) Fungsi yg memerlukan pengeluaran kas 

2) Fungsi kas 

3) Fungsi akuntansi  

4) Fungsi pemeriksa intern 

e. Jaringan prosedur yang membentuk sistem 

1) Sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek yg tidak memerlukan 

permintaan cek :  

a) prosedur pembuatan bukti kas keluar  

b) prosedur pembayaran kas  

c) prosedur pencatatan pengeluaran kas  

2) Sistem akuntansi pengeluaran kas yang memerlukan permintaan cek:  

a) prosedur permintaan cek  

b) prosedur pembuatan bukti kas keluar  

c) prosedur pembayaran kas  

d) prosedur pencatatan pengeluaran kas 
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f. Unsur sistem pengendalian intern 

Dari sisi organisasi : 

1) Fungsi penyimpanan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi  

2) Transaksi penerimaan dan pengeluaran kas tidak boleh dilaksanakan 

sendiri oleh Bagian Kasa sejak awal sampai akhir, tanpa campur 

tangan dari fungsi lain 

Dari sisi sistem otorisasi dan prosedur pencatatan : 

1) pengeluaran kas harus mendapat otorisasi dari pejabat yang 

berwenang 

2) pembukaan dan penutupan rekening bank harus mendapatkan 

persetujuan dari pejabat yang berwenang 

3) pencatatan dalam jurnal pengeluaran kas (atau dalam metode 

pencatatan tertentu dalam register cek) harus didasarkan bukti kas 

keluar yang telah mendapat otorisasi dari pejabat yg berwenang dan 

yang dilampiri dengan dokumen pendukung yang lengkap 

Dari sisi praktik yang sehat : 

1) saldo kas yang ada di tangan harus dilindungi dari kemungkinan 

pencurian atau penggunaan yg tidak semestinya 

2) dokumen dasar dan dokumen pendukung transaksi pengeluaran kas 

harus dibubuhi cap “lunas” oleh Bagian Kasa setelah transaksi 

pengeluaran kas dilakukan 

3) penggunaan rekening koran bank (bank statement), yang merupakan 

informasi dari pihak ketiga, untuk mengecek ketelitian catatan kas 

oleh fungsi pemeriksa intern (internal audit function) yang 

merupakan fungsi yang tidak terlibat dalam pencatatan dan 

penyimpanan kas 

4) semua pengeluaran kas harus dilakukan dengan cek atas nama 

perusahaan penerima pembayaran atau dengan pemindah-bukuan 

5) jika pengeluaran kas hanya menyangkut jumlah yang kecil, 

pengeluaran ini dilakukan sistem akuntansi pengeluaran kas melalui 

dana kas kecil, yang akuntansinya diselenggarakan dengan imprest 

system 
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6) secara periodik diadakan pencocokan jumlah fisik yang ada di 

tangan dengan jumlah kas menurut catatan akuntansi 

7) kas yang ada di tangan (cash in safe) dan kas yang ada di perjalanan 

(cash in transit) diasuransikan dari kerugian 

8) kasir diasuransikan (fidelity bond insurance) 

9) kasir dilengkapi dengan alat-alat yg mencegah terjadinya pencurian 

terhadap kas yang ada di tangan (misalnya mesin register kas, almari 

besi, dan strong room) 

10) semua nomor cek harus dipertanggung-jawabkan oleh Bagian Kasa 

g. Dampak cancelled check terhadap sistem akuntansi pengeluaran kas 

dengan cek 

1) jika sistem perbankan mengembalikan cancelled check kepada check 

issuer setelah penerima pembayaran mencairkan cek yang 

diterimanya melalui check clearing, sistem pengeluaran kas 

perusahaan pembayar tidak menuntut penyerahan kuitansi sebagai 

tanda penerimaan pembayaran dari pihak yang menerima 

pembayaran 

2) jika sistem perbankan tidak mengembalikan cancelled check kepada 

check issuer setelah penerima pembayaran mencairkan cek yang 

diterimanya melalui check clearing, sistem pengeluaran kas 

perusahaan pembayar menuntut penyerahan kuitansi sebagai tanda 

penerimaan pembayaran dari pihak yang menerima pembayaran 

 

h. Bagan alir dokumen sistem pengeluaran kas dengan cek 

Sistem pengeluaran kas dengan cek dibagi menjadi 4 : 

1) Sistem pengeluaran kas dengan cek dalam account payable system 

2) Sistem pengeluaran kas dengan cek dalam voucher payable system 

a) one-time voucher payable system dengan cash basis 

b) one-time voucher payable system dengan accrual basis 

c) built-up voucher payable system 
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Bagan 2.1 flowchart sistem pengeluaran kas dengan cek dalam account 

payable system 

 

Sumber : Mulyadi, 2016 

 

1) Bagian Jurnal menerima faktur pemasok dari Bagian Pembelian untuk dicatat 

pada Jurnal Pembelian 

2) Bagian Utang menyimpan faktur dari pemasok menurut tanggal jatuh tempo 

faktur bersama dokumen pendukung, dan mencatat pada kartu utang 

3) Pada saat faktur jatuh tempo, Bagian Kasa mengisi cek dan meminta otorisasi 

atas cek, sehingga terdapat 3 (tiga) berkas yaitu : Cek, Faktur Dari Pemasok 

(FDP) dan Dokumen Pendukung (DP). Cek yang sudah diotorisasi diberikan 

kepada Kreditur, sedangkan FDP dan DP diserahkan ke Bagian Jurnal untuk 

dicatat di Jurnal Pengeluaran Kas 

4) Dari Bagian Jurnal, FDP dan DP diserahkan ke Bagian Utang untuk 

dikeluarkan dari kartu utang (dicatat sebagai pembayaran atas utang telah 

lunas). Selesai 
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Bagan 2.2 Flowchart sistem pengeluaran kas dengan cek dalam voucher   

payable system (one-time voucher payable system dengan cash 

basis) 

 

Sumber : Mulyadi, 2016 

 

1) Bagian Utang menerima faktur pemasok dari Bagian Pembelian untuk 

disimpan menurut tanggal jatuh tempo faktur bersama dokumen pendukung. 

Pada saat faktur jatuh tempo, Bagian Utang membuat Bukti Kas Keluar 

(BKK), sehingga terdapat 2 (dua) berkas yaitu : BKK sebanyak rangkap 3 

(tiga) dan Dokumen Pendukung (DP). Bagian Utang mencatat pada Register 

bukti kas keluar. 

2) Bagian Kasa menerima BKK lembar ke-1 dan ke-2 serta DP dari Bagian Utang 

untuk proses pembuatan Cek. Bagian Kasa mengisi cek dan meminta otorisasi 

atas cek, sehingga terdapat 3 (tiga) berkas yaitu : Cek, BKK lembar ke-1 dan 

ke-2 serta DP. Cek yang sudah diotorisasi diberikan kepada Kreditur 

3) Bagian Kartu Biaya menerima BKK lembar ke-3 dari Bagian Utang untuk 

dicatat di Kartu Biaya 

4) Bagian Jurnal menerima BKK lembar ke-2 dan DP dari Bagian Utang untuk 

dicatat di Register Cek. Selesai 
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Bagan 2.3 Flowchart sistem pengeluaran kas dengan cek dalam voucher 

payable system (one-time voucher payable system dengan accrual 

basis) 

 

Sumber : Mulyadi, 2016 

 

1) Bagian Utang menerima faktur pemasok dari Bagian Pembelian, lalu membuat 

Bukti Kas Keluar (BKK) sebanyak rangkap 3 (tiga) dan mencatat pada 

Register bukti kas keluar. BKK lembar ke-3 diberikan kepada Bagian Kartu 

Biaya untuk dicatat pada Kartu Biaya. Faktur dari Pemasok disimpan menurut 

tanggal jatuh tempo faktur bersama dokumen pendukung. Pada saat faktur 

jatuh tempo, Bagian Utang menyerahkan BKK lembar ke-1 dan ke-2 serta DP 

ke Bagian Kasa. 

2) Bagian Kasa menerima BKK lembar ke-1 dan ke-2 serta DP dari Bagian Utang 

untuk proses pembuatan Cek. Bagian Kasa mengisi cek dan meminta otorisasi 

atas cek, sehingga terdapat 3 (tiga) berkas yaitu : Cek, BKK lembar ke-1 dan 

ke-2 serta DP. Cek yang sudah diotorisasi dan BKK lembar ke-1 diberikan 

kepada Kreditur 
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3) Bagian Jurnal menerima BKK lembar ke-2 dan DP dari Bagian Kasa untuk 

dicatat di Register Cek. Selesai 

 

Bagan 2.4 Flowchart sistem pengeluaran kas dengan cek dalam voucher 

payable system (built-up voucher payable system) 

 

Sumber : Mulyadi, 2016 

 

1) Bagian Utang menerima faktur pemasok dari Bagian Pembelian, lalu membuat 

Bukti Kas Keluar (BKK) sebanyak rangkap 3 (tiga) dan mencatat faktur pada 

BKK (satu BKK dapat digunakan untuk lebih dari satu faktur dari pemasok 

yang sama). BKK disimpan menurut tanggal pembayaran BKK yang telah 

dijadwalkan bersama dengan Dokumen Pendukung (DP). Pada saat akan 

dilakukan pembayaran, BKK diambil dari arsip dan dicatat pada Register bukti 

kas keluar. BKK lembar ke-3 diberikan kepada Bagian Kartu Biaya untuk 

dicatat pada Kartu Biaya. Bagian Utang menyerahkan BKK lembar ke-1 dan 

ke-2 serta DP ke Bagian Kasa. 

2) Bagian Kasa menerima BKK lembar ke-1 dan ke-2 serta DP dari Bagian Utang 

untuk proses pembuatan Cek. Bagian Kasa mengisi cek dan meminta otorisasi 

atas cek, sehingga terdapat 3 (tiga) berkas yaitu : Cek, BKK lembar ke-1 dan 
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ke-2 serta DP. Cek yang sudah diotorisasi dan BKK lembar ke-1 diberikan 

kepada Kreditur 

3) Bagian Jurnal menerima BKK lembar ke-2 dan DP dari Bagian Kasa untuk 

dicatat di Register Cek. Selesai 

 

Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas dengan Dana Kas Kecil 

a. Kegiatan Dana Kas Kecil 

Penyelenggaraan dana kas kecil dapat dilakukan dengan 2 cara : 

1) Sistem saldo berfluktuasi (fluctuating-fund-balance system) 

2) Imprest system 

Prosedur penyelenggaraan dana kas kecil dalam sistem saldo berfluktuasi 

sebagai berikut : 

1) Pembentukan dana kas kecil dicatat dengan mendebit rekening Dana Kas 

Kecil 

2) Pengeluaran dana kas kecil dicatat dengan mengkredit rekening Dana Kas 

Kecil, sehingga setiap saat saldo rekening ini berfluktuasi 

3) Pengisian kembali dana kas kecil dilakukan dengan jumlah sesuai dengan 

keperluan, dan dicatat dengan mendebit rekening Dana Kas Kecil. Dalam 

sistem ini, saldo rekening Dana Kas Kecil berfluktuasi dari waktu ke waktu. 

Prosedur penyelenggaraan dana kas kecil dalam imprest system sebagai 

berikut: 

1) Pembentukan dana kas kecil dilakukan dengan cek dan dicatat dengan 

mendebit rekening Dana Kas Kecil 

2) Pengeluaran dana kas kecil tidak dicatat dalam jurnal (sehingga tidak 

mengkredit rekening Dana Kas Kecil). Bukti-bukti pengeluaran dana kas 

kecil dikumpulkan saja dalam arsip sementara yang diselenggarakan oleh 

pemegang dana kas kecil. 

3) Pengisian kembali dana kas kecil dilakukan sejumlah rupiah yang tercantum 

dalam kumpulan bukti pengeluaran kas kecil. Pengisian kembali dana kas 

kecil ini dilakukan dengan cek dan dicatat dengan mendebit rekening Biaya 

dan mengkredit rekening Kas. 
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b. Dokumen yang digunakan : bukti kas keluar, cek, permintaan pengeluaran kas 

kecil, bukti pengeluaran kas kecil, permintaan pengisian kembali kas kecil  

c. Catatan akuntansi yg digunakan : jurnal pengeluaran kas,  register cek, jurnal 

pengeluaran dana kas kecil 

d. Fungsi yang terkait : fungsi kas, fungsi akuntansi, fungsi pemegang dana kas 

kecil, fungsi yang memerlukan pembayaran tunai, dan fungsi pemeriksa intern  

e. Bagan alir dokumen sistem dana kas kecil dibagi menjadi :  

1) prosedur pembentukan dana kas kecil  

2) prosedur permintaan dan pertanggung-jawaban pengeluaran dana kas kecil :  

a) dengan imprest system  

b) dengan fluctuating-fund-balance system  

3) prosedur pengisian kembali dana kas kecil 

 

Bagan 2.5 Flowchart prosedur pembentukan dana kas kecil 

 

Sumber : Mulyadi, 2016 

 

1) Setelah ada Surat Keputusan (SK) pengeluaran uang, Bagian Utang membuat 

Bukti Kas Keluar rangkap 3 (tiga) dan dicatat di Register bukti kas keluar. 
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BKK lembar ke-2 dikirim ke Bagian Kartu Persediaan dan Kartu Biaya untuk 

diarsipkan. BKK lembar ke-1 dan ke-3 serta SK dikirim ke Bagian Kasa. 

2) Bagian Kasa menerima BKK lembar ke-1 dan ke-3 serta SK dari Bagian Utang 

untuk proses pembuatan Cek. Bagian Kasa mengisi cek dan meminta tanda 

tangan atas cek, sehingga terdapat 3 (tiga) berkas yaitu : Cek, BKK lembar ke-

1 dan ke-3 serta SK. Cek yang sudah ditandatangani dan BKK lembar ke-3 

diberikan kepada Pemegang Dana Kas Kecil. Bagian Kasa memberikan BKK 

lembar ke-1 dan SK ke Bagian Utang setelah membubuhkan cap lunas pada 

BKK dan dokumen pendukung serta mencatat nomor cek pada BKK 

3) Berdasarkan cek yang sudah ditandatangani dan BKK lembar ke-3 yang 

diterima dari Bagian Kasa, Pemegang Dana Kas Kecil menguangkan cek ke 

bank dan menyimpan uang tunai 

4) Berdasarkan BKK lembar ke-1 dan SK yang diterima dari Bagian Kasa, Bagian 

Utang mencatat nomor cek pada register bukti kas keluar, lalu menyerahkan 

BKK lembar ke-1 dan SK ke Bagian Jurnal 

5) Bagian Jurnal menerima BKK lembar ke-1 dan SK dari Bagian Utang untuk 

dicatat di Register Cek. Selesai 

 

Bagan 2.6 Flowchart prosedur permintaan dan pertanggung-jawaban     

pengeluaran dana kas kecil dengan imprest system 

 

        Sumber : Mulyadi, 2016 
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1) Pemakai Dana Kas Kecil membuat Permintaan Pengeluaran Kas Kecil sebayak 

rangkap 2 (dua), lalu menyerahkan kepada Pemegang Dana Kas Kecil 

2) Pemegang Dana Kas Kecil menyerahkan uang kepada Peminta beserta PPKK 

lembar ke-1. PPKK lembar ke-2 diarsip 

3) Setelah menerima uang dan PPKK lembar ke-1, Pemakai Dana Kas Kecil 

mengeluarkan uang dan mengumpulkan bukti pendukung (Dokumen 

Pendukung), lalu membuat Bukti Pengeluaran Kas Kecil (BPKK). Kemudian 

PPKK lembar ke-1, DP dan BPKK diserahkan kepada Pemegang Dana Kas 

Kecil 

4) Pemegang Dana Kas Kecil memeriksa pertanggungjawaban pemakaian dana 

kas kecil. BPKK, PPKK lembar ke-1 dan DP diarsipkan sampai dengan saat 

pengisian kembali kas kecil. PPKK lembar ke-2 dikembalikan kepada pemakai 

dana kas kecil setelah dibubuhi cap lunas 

5) Pemakai Dana Kas Kecil menerima PPKK lembar ke-2 yang telah dibubuhi 

cap lunas. Selesai 

 

Bagan 2.7 Flowchart prosedur permintaan dan pertanggung-jawaban 

pengeluaran dana kas kecil dengan fluctuating-fund-balance 

system 

 

Sumber : Mulyadi, 2016 

Bagian 
Kartu Biaya 
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1) Pemakai Dana Kas Kecil membuat Permintaan Pengeluaran Kas Kecil sebayak 

rangkap 2 (dua), lalu menyerahkan kepada Pemegang Dana Kas Kecil 

2) Pemegang Dana Kas Kecil menyerahkan uang kepada Peminta beserta PPKK 

lembar ke-1. PPKK lembar ke-2 diarsip 

3) Setelah menerima uang dan PPKK lembar ke-1, Pemakai Dana Kas Kecil 

mengeluarkan uang dan mengumpulkan bukti pendukung (Dokumen 

Pendukung), lalu membuat Bukti Pengeluaran Kas Kecil (BPKK). Kemudian 

PPKK lembar ke-1, DP dan BPKK diserahkan kepada Pemegang Dana Kas 

Kecil 

4) Pemegang Dana Kas Kecil memeriksa pertanggungjawaban pemakaian dana 

kas kecil. BPKK, PPKK lembar ke-1 dan DP diserahkan ke Bagian Jurnal. 

PPKK lembar ke-2 dikembalikan kepada pemakai dana kas kecil setelah 

dibubuhi cap lunas 

5) Berdasarkan BPKK, PPKK lembar ke-1 dan DP yang diterima dari Pemegang 

Dana Kas Kecil, Bagian Jurnal membuat Jurnal Pengeluaran Dana Kas Kecil, 

lalu menyerahkan BPKK, PPKK lembar ke-1 dan DP ke Bagian Kartu Biaya 

6) Bagian Kartu Biaya mencatat pada Kartu Biaya. Selesai 
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Bagan 2.8 Flowchart prosedur pengisian kembali dana kas kecil 

 

 

 

Sumber : Mulyadi, 2016 
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1) Pemakai Dana Kas Kecil membuat Permintaan Pengisian Kembali Kas Kecil 

(PP3K) sebayak rangkap 2 (dua), lalu menyerahkan kepada Bagian Utang 

PP3K sebayak rangkap 2 (dua), BPKK dan DP dari arsipnya 

2) Bagian Utang membuat Bukti Kas Keluar (BKK) sebanyak rangkap 3 (tiga) 

dan dicatat pada Register Bukti Kas Keluar. BKK lembar ke-2 dan PP3K 

lembar ke-1 diberikan kepada Bagian Kartu Biaya. BKK lembar ke-1 dan ke-3, 

PP3K lembar ke-2, BPKK dan DP diberikan kepada Bagian Kasa 

3) Berdasarkan BKK lembar ke-2 dan PP3K lembar ke-1 yang diterima dari 

Bagian Utang, maka Bagian Kartu Biaya mencatat pada Kartu Biaya 

4) BKK lembar ke-1 dan ke-3, PP3K lembar ke-2, BPKK dan DP yang diberikan 

Bagian Utang, maka Bagian Kasa mengisi cek dan meminta tanda tangan atas 

cek.  

5) Setelah Bagian Kasa membubuhkan cap lunas pada BKK dan dokumen 

pendukungnya serta mencatat nomor cek pada BKK, maka Bagian Kasa 

menyerahkan cek dan BKK lembar ke-3 kepada Pemakai Dana Kas Kecil. Lalu 

menyerahkan BKK lembar ke-1, PP3K lembar ke-2, BPKK dan DP kepada 

Bagian Utang untuk dicatat pada Register bukti kas keluar 

6) Berdasarkan cek dan BKK lembar ke-3 yang diterima dari Bagian Kasa, maka 

Pemakai Dana Kas Kecil menguangkan cek ke bank dan menyimpan uang 

tunai 

7) Setelah mencatat pada Register bukti kas keluar, Bagian Utang menyerahkan 

BKK lembar ke-1, PP3K lembar ke-2, BPKK dan DP kepada Bagian Jurnal 

untuk dicatat pada Register Cek. Selesai 

 pengeluaran kas dalam perusahaan biasanya dilakukan dengan 

cara cek. Pengeluaran yang tidak dilakukann dengan cek biasanya karena 

jumlah relatif kecil, dapat dilakukan melalui dana kas kecil ( Mulyadi, 

2016) 
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BAB III 

 

GAMBAR UMUM PRAKTEK KERJA NYATA 

 

3.1 Latar Belakang Sejarah  

Perusahaan Daerah Air Minum pada  mulanya di bangun oleh 

Pemerinah Belanda cq. Provencial Oost Java yang berkedudukan di kota 

Surabaya pada tahun 1930 dan diberi nama Provencial Water Leding 

Bedrijf. Sedang status perusahaan ini diatur berdasarkan ketentuan status 

Gemente atau Regentscap yang merupakan cabang. Pekerjaan tidak 

mengutamakan mencari keuntungan melainkan untuk fungsi social dalam 

melayani masyarakat. 

Pada tahun 1939 oleh Provencial Oost Java Perusahaan dijual 

kepada Regentscap te Djember, maka sejak tahun 1940 perusahaan 

diekspoitasi dan Regentscap te Djember diganti nama menjadi Regentscap 

Water Leading Bedrijf te Djember. Pada masa keududukan tentara Jepang 

sarana sarana produksi yang telah ada sejak masa penjajahan Belanda tidak 

mengalami Perubahan, Sedang pengelolaan perusahaan dengan sendirinya 

adalah mereka yang ditunjuk oleh pemerintah Jepang. Terhitung sejak 

Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia, Jember di perintah oleh 

Pemerintah Daerah Kabupaten Jember (sebagai daerah otonomi) maka 

dibentuklah Perusahaan Saluran Air Minum (PSAM) yang pengurusnya di 

delegasikan kepada Pekerjaan Umum Kabupaten (PUK).  

Berdasarkan perkembangan yang ada dan berdasarkan Surat 

keputusan Bupati Kepala Daerah Kabupaten Jember ( Dh. Bupati Kepala 

Daerah Tingkat II Kabupaten Jember) nomor sek/III/38/19772 tanggal 1 

Oktober 1972 perihal pembentukan sub Direktorat Pendapatan Daerah 

Kabupaten Jember dimana antara lain dinyatakan bahwa Perusahaan 

Daerah Air Minum termasuk salah satu bagian yang bernaung 

dibawahnya, dengan demikian maka Perusahaan Saluran Air Minum tidak 

lagi bernaung dibwah Dinas Pekerjaan Umum Daerah (yang dulunya 

PUK) dari sinilah menjadi Seksi Air Minum Daerah Kabupaten Jember. 
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Dengan Peraturan Daerah Tingkat II Jember nomor 4 tahun1975 

tertanggal 26 Maret 1975 yang kemudian di sempurnakan dalam Peraturan 

Daerah nomor 27 tahun 1992, maka ditetapkan dengan nama Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) yang mempunyai tujuan sebagai berikut : 

1. Menambah Penghasilan Daerah  

2. Pembangunan Daerah dalam arti luas 

3. Pembangunan Ekonomi Nasional umumnya dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan rakyat dan memenuhi kebutuhan 

kerenagakerjaan dalam perusahaan menuju masyarakat adil dan 

makmur. 

Kekayaan Pemerintah Daerah yang dipisahkan untuk Perusahaan 

senilai RP 454.632.950,00 sebagian berupa sarana produksi dan Distribusi 

merupakan peninggalan koloni yang digunakan untuk melayani pelanggan 

yang berjumlah 1.883 sambungan. Sebagai kelanjutan daripada Perda 

Pendirian dilakukan pemisahan kekayaan Perusahaan dari Kekayaan 

Pemerintah Daerah Tingkat II Jember yang dikukuhkan dengan SK Bupati 

nomor : 301 tahun 1980. 

Karena didorong oleh perkembangan kebutuhan masyarakat 

terhadap air bersih dan pertimbangan bahwa sumber air yang ada kurang 

memadahi maka  untuk memenuhi kebutuhan dimaksud dan untuk 

pengembanan PDAM, melalui Pemerintah Daerah Tingkat II Jember 

mengusahakan bantuan dana pinjaman dari international Bank for 

Recontructional and Development (IBRD) pada tahun 1981, disamping itu 

juga didapat bantuan dana Pinjaman Dalam Negeri (PDN) dan Penyertaan 

Modal Pemerintah (PMP). Seluruh pinjaman jangka panjag telah dilunasi 

pada tahu 2011.  

Disamping tujuan sesuai Perda tersebut diatas, PDAM 

mempuunyai dua fungsi yaitu ; 

1. Fungsi Sosial merupakan kewajiban untuk memberikan pelayanan 

kepada seluruh lapisan masyarakat tanpa memperhatikan strata 

sosialnya. 
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2. Fungsi Ekonomi, usaha pengelolaan secara bisnis yang merupakan 

kewajiban suatu tuntutan dalam pengelolaannya agar menganut 

prinsip-prinsip ekonomi yakni pendapatan keuntungan (profit oriented) 

guna menunjang kelangsungan hidup dan pelayanan serta peluasan 

area pelayanan. 

 

3.2 Visi dan Misi PDAM  

3.2.1 Visi PDAM Jember  

PDAM Jember memiliki visi yakni : “Berkualitas dan 

Berkelanjutan” bermakna : Terwujudnya Layanan Air Minum 

yang Berkualitas, Handal, Berkeadilan dan Berkelanjutan menuju 

masyarakat Jember yang sehat dan Produktif. 

Penjasalan Visi :  

1. Berkualitas : Air Minum yang layak dan memenuhi persyaratan 

kesehatan (memenuhi persyarakatan fisik, kimia dan 

mikrobiologis). 

2. Berkeadilan : Air Minum yang layak dapat dinikmati oleh 

semua lapisan masyarakat. 

3. Handal : Air Minum yang secara kontinuitas maupun kuantitas 

dapat mencukupi kebutuhan. Dapat tersedia setiap saat di 

butuhkan (adanya jaminan ketersediaan)  

4. Berkelanjutan : Air Minum yang dapat dinikmati saat ini 

maupun masa datang dengan mengoptimalkan manfaat sumber 

daya air dan sumber daya manusia dengan cara menserasikan 

aktivitas manusia dengan kemampuan sumber daya alam untuk 

menopangnya. 

 

3.2.2 Misi PDAM Jember  

PDAM jember memiliki visi yakni :  

1. Mengembahkan cakupan pelayanan air bersih dengan 

meningkatan sarana dan prasana infrastruktur air minum sesuai 

kaidah teknik dan inovasi teknologi yang berkelanjutan. 
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2. Meningkatkan kapasitas kelembagaan, SDM dan Standart 

Pelayanan. 

3. Memenuhi kebutuhan air baku dalam pengembanga PDAM. 

4. Meningkatkan perasn pemberdayaan masyarakat sebagai mitra 

pengelolaan pengembangan PDAM sebagai salah satu sarana 

ketahanan pangan dan kesehatan Dasar. 

5. Menambah daya saing kabupaten Jember melalui layanan Air 

Minum untuk peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

. 

3.3  Kegiatan Pokok 

Perusahaan Daerah Air Minum merupakan Badan Usaha Milik 

Pemerintah Daerah sebagai suatu Alat Kelengkapan Otonomi Daerah. 

Perusahaan Daerah Air Minum diselenggarakan atas dasar azas Ekonomi 

Perusahaan dalam kesatuan Ssistem pembinaan ekonomi Indonesia 

berdasarkan Pancasila yang menjamin kelangsungan demokrasi ekonomi 

yang berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Perusahaan Daerah Air Minum dipimpin oleh Direksi 

dibawah Pengawasan suatu Badan Pengawas. Perusahaan Daerah Air 

Minum mempunyai tugas pokok menyelenggarakan pengelolaan air 

minum untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mencakup 

aspek sosial, kesehatan dan pelayanan umum. 

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada 

penjelasan diatas, Perusahaan Daerah Air Minum melakukan fungsi-fungsi 

sebagai berikut : 

a. Pelayanan umum/jasa 

b. Menyelenggarakan kemanfaatan umum 

c. Memupuk pendapatan 
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 3.4 Struktur Organisasi  

 

Gambar 3.1 :   Struktur Organisasi PDAM Jember 

Sumber : Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II 

Jember Nomor 37 Tahun 1997 
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3.5 Tugas dan Pembagian Kerja  

Strutur organisasi Perusahaan Daerah Air Minum dibuat berdasarkan pada 

Surat Keputusan Bupati Kepala daerah Tingkat II Jember Nomor 37 Tahun 1997 

tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perusahaan Daerah Air Minum 

Kabupaten Daerah Tingkat II Jember yang merupakan penyempurnaan dari 

Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Jember Nomor 561 Tahun 1993 : 

1. Badan pengawas  adalah aparat pelaksana kewenangan Bupati Kepala Daerah 

Tingkat II dibidang pengawasan, pembinaan, pengembangan dan 

pengendalian Perusahaan Daerah sebagaimana di maksud dalam Peraturan 

Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Jember Nomor 4 tahun 1975 Peraturan 

daerah Nomor 27 Tahun 1992 tentang Pendirian Perusahaan Daerah Air 

Minum Kabupaten Daerah Tingkat II Jember. 

2. Direktur utama bertugas : 

a. Memimpin Perusahaan Daerah Air Minum menurut wewenang 

berdasarkan Peraturan Daera, menyangkut perencanaan, penguasaan, 

pengurusan, dan pengembangan Perusahaan Daerah Air Minum secara 

berhasil guna untuk mencapai tujuannya. 

b. Menetapkan rencana kerja Perusahaan Daerah Air Minum beserta 

pedoman pelaksanaannya yang disetujui oleh badan pengawas. 

c. Memimpin dan mengawasi penyelenggaraan Perusahaan Daerah Air 

Minum  

d. Menetapkan kebijakan tentang pembinaan, pengurus, penguasaan dan 

pengembangan unit unit Perusahaan Daerah Air Minum  

e. Menyampaikan laporan dan pertanggung jawaban pengelolaan Perusahaan 

Daerah Air Minum kepada Badan Pengawas. 

f. Membina ketrampilan dan kesejahteraan para karyawan Perusahaan 

Daerah Air Minum. 

g. Memelihara ketentraman dan keamanan dalam Perusahaan daerah Air 

Minum. 

h. Bertanggung jawab untuk memenuhi kewajiban pembayaran dana 

pembangunan Daerah.  
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i. Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Direktur Bidang Umum dan 

Direktur Bidang Tehnis.  

j. Melaksanakan tugas tugas lain yang diberikan oleh Badan Pengawas.  

Dalam menjalankan tugasnya Direktur Utama bertanggung jawab kepada 

Bupati Kepala Daerah. 

3. Direktur bidang umum bertugas : 

a. Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan dibidang administrasi 

keuangan, kepegawaian dan kesekretariatan. 

b. Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan pengadaan peralatan dan 

perlengkapan. 

c. Merencanakan dan mengendalikan sumber sumber pendapatan serta 

pembelanjaan dan kekayaan perusahaan. 

d. Mengendalikan uang pendapatan, hasil penagihan rekening penggunaan 

air dari langganan. 

e. Melaksanakan tugas tugas lain yang diberikan oleh Direkur Utama. 

Dalam melaksanakan tugas Direktur Bidang Umum bertanggung jawab 

kepada Direktur Utama. 

4. Direktur Bidang Tehnis bertugas : 

a. Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan kegiatan dibidang 

perencanaan, tehnik, produksi, distribusi dan peralatan tehnik. 

b. Mengkoordinasikan dan mengendalikan pemeliharaan instalasi produksi 

sumber mata air dan sumber mata air tanah. 

c. Mengkoordinasikan kegiatan kegiatan pengujian peralatan tehnik dan 

bahan bahan kimia. 

d. Melaksanakan tugas-tugas yang lain yang diberikan oleh Direktur Utama. 

Dalam menjalankan tugasnya Direktur Bidang Tehnik bertanggung jawab 

kepada Direktur Umum. 

5. Bagian Keuangan bertugas :  

a. Mengendalikan kegiatan-kegiatab dibidang keuangan.  

b. Mengadakan program pendapatan dan pengetahuan keuangan.  

c. Merencanakan dan mengendalikan sumber-sumber pendapatan serta 

perbelanjaan dan kekayaan perusahaan.  
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d. Melaksanakan tugas tugas lain yang diberikan oleh Direktur Bidah Umum. 

Bagian keuangan dipimpin oleh kepala bagian yang menjalankan tugas 

bertanggung jawab kepada Direktur Bidang Umum. 

 

Bagian keuangan terdiri dari : 

a. Sub Bagian Kas bertugas : 

a) Menerima hasil tagihan rekening dari penagih. 

b) Menyetorkan hasil tagihan ke Bank Perusahaan paling lambat pada 

hari berikutnya. 

c) Melaksanakan pembayaran-pembayaran dan penerimaan berdasarkan 

bukti yang ada. 

d) Memeriksa kembali kelengkapan voucher voucher dengan dokumen 

pendukungnya yang akan di buatkan ceknya. 

e) Melaksanakan seluruh transaksi Bank.  

f) Membuat cek untuk semua pengeluaran perusahaan, sesuai dengan 

cek voucher beserta dokumen pendukungnya yang telah disetujui 

Direktur Utama. 

g) Membuat cek untuk pegisian kembali kas kecil pada waktu saldo 

minimal 10%. 

h) Memberikan cap tanda lunas kepada semua voucher yang telah 

dibayar beserta dokumen dokumen pendukungnya. 

i) Membukukan semua penerimaan dan pengeluaran kas. 

j) Membuat laporan penerimaan dan pengeluaran kas. 

k) Memantau pengelolaan kas kecil. 

l) Melaksanakan tugas tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian 

Keuangan.  

b. Sub Bagian Penagihan bertugas : 

a) Mengkoordinasikan penagihan rekening wilayah dari masih masih 

penagih. 

b) Menerima rekening yang akan ditagih.  

c) Mencocokkan laporan penagihan dengan keuangan yang akan 

disetorkan ke kas. 
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d) Menyetorkan hasil penagihan ke kas. 

e) Mengusulkan pemutuasan sambungan langganan bagi para pelanggan 

yang menunggak pembayaran rekening airnya. 

f) Menyusun daftar saldo rekening. 

g) Membuat atau menyusun efisiensi penagihan. 

h) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian 

Keuangan.  

c. Sub Bagian Pembukuan bertugas : 

a) Memimpin dan mengatur pembagian kerja untuk pemegang jurnal, 

pemegang sub buku besar, pemegang buku bantu Biaya dan 

Pendapatan.  

b) Mengadakan verifikasi terhadap semua bukti-bukti yang akan 

dibukukan. 

c)  Membuat cek voucher yang di lengkapi dengan bukti-bukyi yang ada. 

d) Mengirimkan cek voucher yang siap di bayar/jatuh tempo ke sub 

Bagian Kas. 

e) Memantau penutupan/rekapitulasi semua jurnal per akhir periode serta 

mencatat ke dalalm buku besar. 

f) Membuat rincian biaya/perkiraan terhadap RKK setiap ada 

pengajuan/pengisian dana Kas Kecil. 

g) Menyusun rekonsiliasi Bank agar ada penyesuauan jumlah antara RC 

Bank dengan Buku Bank Perusahaan. 

h) Menyusun penyajian laporan Manajemen tentang operasional 

Perusahaan tiap periode yang ditentunkan. 

i) Memantau keseuaian Saldo Buku Bantu/Daftar Saldo Buku Besar tiap 

akhir periode yang ditentukan. 

j) Menyusun dan menyajikan umur piutang yang telah disesuaikan 

dengan rekening opname tiap tahun untuk memudahkan dalam 

perhitungan pengisian piutang dan kondisi piutang yang ada. 

k) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian 

Keuangan. 
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d. Sub Bagian Rekening bertugas : 

a) Melaksanakan pembuatan rekening tagihan dari pelanggan. 

b) Mencatat jumlah tagihan pada para pelanggan, sesuai hasil pembacaan 

meter. 

c) Menyerahkan data rekening pada coordinator computer yang telah 

ditunjuk oleh pimpinan Perusahaan dalam rangka pembutan rekening 

air dan DRD Air. 

d) Meneliti hasil pembuatan rekening air, DRD air seuai dengan kubikasi 

pemakaian dan tarif air. 

e) Menyerahkan rekening air dan DRD Air sesuai kepada Direktur 

Bidang Umum melalui Kepala Bagian Keuangan untuk dimintai tanda 

tangan. 

f) Menyerahkan rekening yang telah selesai ditanda tangani oleh 

Direktur Bidang Umum melalui kepada sub Bagian Ka dan Sub 

Bagian Penagihan. 

g) Membuat Laporan pelaksanaan tugas setiap periode yang telah 

ditentukan.  

h) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala bagian 

Keuangan. 

 

6. Bagian Administrasi Umum dan Personalia bertugas : 

a) Merencanakan, mengkoordinir, mengawasi pekerjaan pekerjaan yang telah 

dilaksanakan oleh Sub Bagian Tata Usaha dan Umum. 

b) Mengendalikan dan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan dibidang 

administrasi, kepegawaian serta kesekretariatan. 

c) Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan dibidang kerumahtanggaan, 

peralatan Kantor dan perundang-undangan. 

d) Menungurus perbekalan material dan peralatan teknik. 

e) Mengadakan pembelian barang-barang yang diperlukan perusahaan. 

Bagian Administrasi Umum dan Personalia dipimpin oleh seorang Kepala 

Bagian yang bertanggung jawab kepada Direktur Bidang Umum. 
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Bagian Administrasi Umum dan Personalia terdiri dari : 

a. Sub Bagian Umum bertugas : 

a) Memimpin Sub Bagian Umum. 

b) Mengkoordinir dan mengawasi pekerjaan yang dilksanakan oleh 

pelaksana sub bagian umum. 

c) Mengawasi dan bertanggung jawab atas pengetikan surat, mengagenda 

surat, pengelolaan perpustakaan. 

d) Mengkoordinir dan mengawasi penyajian data/laporan kemajuan 

perusahaan. 

e) Mendistribusikan laporan manajemen kesetiap bagian, Badan 

Pengawas, Instansi Pembina Instansi terkait dan sebagainya. 

f) Mengawasi persiapan rapat, pertemuan-pertemuan, upacara peringatan-

peringatan serta segala perlengkapan yang dibutuhkan yang diadakan 

oleh perusahaan. 

g) Mengkoordinir pemeliharaan sarana kantor, ketertiban, kebersihan, 

keindahan, keamanan dilingkungan Perusahaan. 

h) Menyusun segala bentuk pengumuman yang dikeluarkan oleh 

perusahaan untuk seluruh Pegawai. 

i) Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan olahraga, kesenian dan kerohanian 

yang diselenggarakan oleh Perusahaan. 

j) Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh Kepala Bagian 

Administrasi umum dan Personalia. 

b. Sub Bagian Personalia bertugas ; 

a) Memimpin Sub Bagian Personalia. 

b) Mengkoordinir dan mengawasi pekerjaan yang dilaksanakan oleh 

Pelaksana Sub Bagian Personalia. 

c) Melaksanakan penerimaan pegwai baru, mengelola Surat lamaran calon 

pegawai, mengadakan testing, perjanjian kerja, mengadakan latihan 

untuk pegawai yang bersangkutan dan penempatannya. 

d) Mengawasi dan menyimpan daftar hadir Pegawai 

e) Melaksanakan pembuatan daftar gaji pegawai sesuai dengan jadwal dan 

peraturan yang berlaku 
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f) Melaksanakan pembuatan administrasi dari data mengenai kepegawaian 

antara lain : jumlah pegawai pengangkatan /pemberhentian Pegawai, 

Kenaikan pangkat/Gaji berkala, promosi pegawai, 

pendidikan/penataran/latihan, daftar urutan kepangkatan, pensiun 

pegawai, daftar dan jadwal cek kesehatan pegawai dan sebagainya 

g) Mengkoordinir pelaksanaan pegembangan kemampuan pegawai 

h) Melaksanakan pembuatan daftar usulan kenaikan Gaji berkala, 

kenaikan pangkat, mutasi pegawai, lembur untuk pegawai, cuti bagi 

pegawai, SPPD dan sebagainya 

i) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala bagian 

administrasi dan personalia. 

c. Sub Bagian Pengadaan bertugas : 

a) Memimpin sub Bagian pengadaan  

b) Mengkoordinir dan mengawasi pekerjaan yang dilaksanakan oleh 

pelaksana sub bagian pengadaan 

c) Mengadakan pembelian alat-alat/barang-barang keperluan Perusahaan 

Daerah agar tetap tersedia jika diminta 

d) Meneliti syarat-syarat administrasi pembelin berupa surat pesanan, surat 

perintah kerja, surat pengiriman barang, kontak dan faktur pajak 

e) Menerima dan mengecek barang dari supplier/ penjual dalam keadaan 

baik sesuai urat pengiriman barang 

f) Mengatur, menyimpan dan menyelenggarakan pemeliharaan dan 

pengamanan barang dan gudang  

g) Mengeluarkan barang-barang berdasarkan bukti-bukti pengeluaran 

barang yang telah ditinju oleh pejabat yang berwenang dan pencatatan 

pengembalian barang  

h) Mengkoordinir dan mengaawasi pelaksanaan administrasi gudang 

pembuatan buku bantu gudang 

i) Membuat laporan bulanan mengenai keadaan barang pada setiap akhir 

bulan  

j) Melaksanakan tugas tugas lain yang diberikan oleh kepala bagian 

administrasi umum dan personalia 
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7. Bagian Langganan, bertugas : 

a. Melaksanakan penyaluran meter air dan memeriksa data penggunaan air 

berdasarkan meter 

b. Menyelenggarakan pemasangan, pelayanan langganan dan mengurus 

penagihan rekening langganan 

c. Menyelenggarakan fungsi-fungsi pelayanan langganan, pengelolaan data 

langganan 

d. Menyelenggarakan fungsi pengawasan meter air, pengendalian meter air 

dan adminisrasi meter air  

e. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Direktur Bidang umum 

Bagian Langganan dipimpin oleh seorang kepala bagian yang bertanggung 

jawa kepada Direktur Bidang umum. Begian langganan terdiri dari : 

a. Sub Bagian Pelayanan Langganan bertugas : 

a) Memberikan penerangan kepada masyarakat tentang Air Bersih yang 

dikelola PDAM 

b) Mengusahakan pengembangan Pelayanan sebanyak-banyaknya sesuai 

dengan kemampuan pelyanan PDAM 

c) Menerima dan memproses permohonan langganan dan setelah ada 

persetujuan dari Direktur Teknik, memanggil kembali calon pelanggan 

untuk diminta persetujuannya 

d) Memberikan pelayanan yang bagik kepada masyarakat dan memberikan 

penjelasan apabila ada pengaduan yang berkenan dengan kerusakan 

pipa, kebocoran, air tidak keluar atau hal lain yang berkenan dengan 

kerusakan pipa, kebocoran, air tidak keluar atau hal lain yang berkenaan 

dengan pelayanan PDAM kepada pelanggan  

e) Melaksanakan administrasi pelanggan secara tertib  

f) Membuat laporan manajemen  

g) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala bagian 

Langganan 
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b. Sub Bagian Pembaca bertugas : 

a) Mengkoordinir pelaksanaan pembacaan meter unit-unit IKK 

b) Menyusun rencana Pembacaan meter menurut wilayah masing-masing, 

pelaksanaan tepat pada waktunya 

c) Memeriksa hasil pembacaan meter kemudian memindahkan angka 

meter dari Daftar Stan Meter Langganan (DSML) ke Rekapitulasi 

DSML 

d) Meneruskan Rekapitulasi DSML ke Sub Bagian Rekening untuk 

dibuatkan rekening air  

e) Melakukan pengawasan atas kebenaran pelaksanaan pembacaan meter  

f) Melaporkan meter air yang rusak, tidak terbaca, kabur serta hal lain 

yang berkenaan dengan meter kepada Bagian yang bersangkutan 

dengan perbaikan meter 

g) Melaksanakan administrasi pelanggan sehubungan dengan tugas dan 

tanggung jawab Sub Bagian Pembacaan Meter 

h) Memberi pelayanaan yang baik kepad masyarakat mengenai pengaduan 

kerusakan meter kekeliruan pembacaan meter dan hal lain yang 

berkenaan dengan meter air 

i) Membuat laporan manajemen pembacaan meter 

j) Melaksanakan tugas-tugas lain dibidangnya yang diberikan oleh Kepala 

Bagian Langganan 

 

8. Bagian Produksi bertugas : 

a. Menyelenggarakan pengendalian atas kualitas produksi air, termasuk 

rencana kebutuhan material produksi  

b. Mengatur, menyelenggarakan fungsi-fungsi mekanik mesin ketenagaan, 

kualitas, serta laboraturium 

c. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur Bidang teknik  

Bagian Produksi dipimpin oleh seorang kepala bagian yang dalam 

melaksanakan tugasnya bertanggung jawab pada Direktur Bidang Teknik. 
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Bagian Produksi terdiri : 

a. Sub Bagian Pengolahan dan Operasi bertugas : 

a) Mengatur jadwal kegiatan dan operasi instalasi pengolahan air dan 

mengawasi pelaksanaannya sesuai dengan Produksi yang dibutuhkan  

b) Mengawasi proses pengolahan air dan pelaksanaan pekerjaan, 

pemberihan dan perawatan escalator, bak kaporit, pencucian saringan 

dan alat-alat lain menurut jadwal yang ditentukan 

c) Menentukan jadwal-jadwal pemompaan dan operasi pengolahan air 

untuk operator air, untuk operator yang dilaksanakan secara bergilir 

d) Menentukan jadwal pelksanaan inspeksi sepanjang system perpipaan 

utama, mengawasi pekerjaan perbaikan bila ditemukan kebocoran yang 

dapat ditangani sendiri atau melaporkan dengan segera kepada Kepala 

Bagian Transmisi/Distribusi Penyambungan untuk minta bantuan 

perbaikannya 

e) Memberi laporan dengan segera kepada Sub Bagian pemeliharaan bila 

terjadi gangguan-gangguan atau kerusakan-kerusakan pada mesin-

mesin pompa genset, bangunan-bangunan instalasi dan peralatan-

peralatan lain agar segera diperbaiki  

f) Mengawasi penggunaan dan pencampuran bahan-bahan kimia 

g) Memelihara Administrasi atas kegiatan-kegiatan yang dilakukan dan 

catatan data produksi air, dan membuat laporan-laporan yang 

ditentukan  

h) Menjaga kebersihan dan kelestarian instalasi pengolahan dan sumber air 

agar daerah sekelilingnya selalu dalam keadaan bersih 

i) Memonitor pelaksanaan pekerjaan instalasi pengelolaan dan sumber air 

j) Menjaga agar persediaan bahan untuk keperluan pengelolaan selalu 

dalam keadaan cukup hingga tidak menganggu kelancaran produksi 

k) Memeriksa apakah selalu dilaksanakan pencatatan yang cukup 

mengenai operasi instalasi kualitas air dan Produksi air  

l) Melaksanakan tugas lain dibidanynya yang diberikan oleh Kepala 

Bagian Produksi  
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b. Sub Bagian Laboraturium bertugas : 

a) Mengkoordinir pekerjaan-pekerjaan petugas Laboraturium  

b) Mengadakan kegiatan penelitian dan analisa kimia terhadap kualitas air 

dan sumber-sumber air sebelum dan sesudah diolah 

c) Menentukan dan mengawasi pemakaian bahan untuk air yang di 

Produksi 

d) Mengetest bahwa kualitas air yang diolah sudah sesuai dengan syarat-

syarat yang ditentukan oleh Dinas Kesehatan atau Lembaga lainnya 

e) Memelihara dan menyimpan catatan-catatan air  

f) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian 

Produksi 

 

9. Bagian Transmisi / Distribusi bertugas : 

a. Mengawasi pemasangan dan pemeliharaan pipa-pipa distribusi dalam 

rangka pembagian secara merata dan terus menerus melayani perbaikan 

akibat gangguan 

b. Mengatur, menyelenggarakan fungsi pipa/ jaringan pipa pompa tekan dan 

pelayanan gangguan 

c. Mengkoordinir dan melaksanakan pemasangan sambungan baru untuk 

pelanggan 

d. Meneliti sambungan-sambungan pipa yang tidak resmi 

e. Mengatur dan mengkoordinir pengujian meter  atau yag baru, menyusun 

rencana penggantian meter yang rusak serta pemeliharaannya 

f. Melaksanakan tugas –tugas lain yang diberikan oleh Direktur Bidang 

Tehnik 

Bagian Transmisi/Distribusi dipimpin oleh seorang Kepala Bagian yang dalam 

melaksanakan tugas bertanggung jawab langsung kepada Direktur Bidang 

Tehnik 
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Bagian Transmisi dan Distribusi, terdiri : 

a. Sub Bagian Transmisi dan Distribusi bertugas : 

a) Melaksanakan pengoperasian dan memeriksa jaringan pipa transmisi, 

distribusi agar berjalan dengan baik sehingga pendistribusian air 

berjalan lancar sampai pada pelanggan 

b) Mengerjakan dan memelihara jaringan-jaringan pipa transmisi, 

distribusi dan pipa-pipa lainnya 

c) Mengkoordinir dan melaksanakan sambungan-sambungan baru untuk 

pelannggan  

d) Menerima surat pemutusan sambungan langganan atau surat 

penyambungan kembali berlangganan air minum dari Kepala Bagian 

Hubungan Langganan 

e) Melaksanakan pemutusan sambungan dinas atau menyambung 

kembali sambungan dinas berdasarkan Surat Perintah Kerja (SPK)  

dari Direktur Bidang Tehnik 

f) Mencari dan meneliti tempat-temoat kebocoran serta penyebabnya dan 

membuat laporan perbaikannya 

g) Memeriksa jalur-jalur Transmisi, Distribusi dan sambungan dinas 

secara periodic 

h) Membuat jadwal kegiatan tukang pipa atau juru pipa dan pelaksanaan 

pekerjaan selesai menurut jadwal dan kontrak lapangan betul-betul 

dilaksanakan agar kebocoran/kerusakan dapat diperbaiki sesegera 

mungkin 

i) Mengarahkan dan mengawasi juru pipa dalam melaksanakan 

pekerjaannya seperti :  pasangan fiting-fiting sambungan langganan, 

perbaikan kebocoran dan pekerjaan lainnya 

j) Mengontrol jalannya distribusi air, masuk dan keluar dari Reservoi, 

tekanannya cukup baik dan merata keseluruh wilayah  

k) Bekerja sama dengan Sub bagian Pemeliharaan dalam melaksanakan 

perbaikan fiting-fiting, pipa-pipa serta kebocoran lainnya 

l) Mengembalikan material yang tidak terpakai atau kelebihan ke 

gudang perusahaan 
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m)  Mengatur dan mengkoordinir pembersihan reservoir secara periodic 

n) Melaksanakan tugas-tigas dalam bidangnya yang diberikan oleh 

Kepala Bagian Transmisi dan Distribusi 

b. Sub Bagian Meter Segel bertugas : 

a) Menguji dan memeriksa meter air yang akan dipasang pada 

sambungan langganan dan memperbaiki seluruh meter yang rusak  

b) Memasang segel pada seluruh meter langganan baik yang dipasang 

maupun telah diadakan perbaikan  

c) Menerima laporan dari Sub Bagian Pembaca Meter tentang meter-

meter yang rusak, tidak berfungsi secara normal, kabur atau tidak 

terbaca dan segera melakukan persiapan untuk perbaikan 

d) Melaksanakan informasi perbaikan, pemeliharaan dan perawatn 

seluruh meter air 

e) Memberikan informasi tentang kelemahan daripada meter air serta 

adanya penambahan jumlah kran pada langganan atau saluran lain 

yang dirubah tidak seijin Perusahaan kepada Kepala Bagian Transmisi 

dan Distribusi penyambungan  

f) Membuat jadwal pengecekan seluruh meter air menurut wiayah 

masing-masing pelanggan  

g) Menerima laporan hasil pengecekan dan segera mengadakan 

perbaikan atau mengambil tindakan yang tepat  

h) Menerima surat pemutusan sambungan langganan air minum dari 

Bagian Hubungan langganan berdasarkan data-data dari Pengelola 

rekening  

i) Melaksakan tugas-tugas lain dalam bidang yang diberikan oleh Kepala 

bagian Transmisi dn Distribusi  

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

48 
 

10. Bagian Perencanaan Dan Pemeliharaan Tehnik, terdiri : 

a. Sub Bagian Perencanaan bertugas : 

a) Mengatur pembagian pekerjaan untuk pelaksana-pelaksana dlam Sub 

Bagian ini 

b) Mengkoordinir, mengawasi pembuatan gambar-gambar oleh juru 

gambar seperti gedung-gedung kantor, jaringan pipa, pipa dinas, 

sambungn baru dan gambar-gambar lainnya yang diperlukan 

perusahaan 

c) Menentukan jumlah keperluan untuk pelaksanaan seluruh macam 

pekerjaan dan kualitas barang-barang serta bahan-bahan yang di 

perlukan 

d) Mengikuti perkembangan pembangunan proyek yang sedang dikerjakan 

baik yang dikerjakan oleh Perusahaan maupun yang diserahkan kepada 

kontraktor 

e) Menyimpan semua gambar-gambar umum, bangunan instalasi dan 

seluruh jaringan perpipaan 

f) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala Bagian 

Perencanaan dan Pemeliharaan Tehnik  

b. Sub bagian Pengawasan bertugas : 

a) Mengatur pembagian kerja untuk pengawas lapangan atau pengawas 

kontruksi  

b) Mengkoordinir pengawasan semua kegiatan-kegiatan kontruksi dan 

pelaksanaan pekerjaan yang ditangani langsung oleh Perusahaan dan 

pihak lain 

c) Melakukan pemeriksaan dan penilaian terhadap pelaksanaan pekerjaan 

yang diserahkan Perusahaan kepada pihak lain dan yang dilaksanakan 

oleh Perusahaan  

d) Melakukan pengawasan terhadap setiap tahap-tahap pekerjaan sesuai 

dengan rencana dan gambar spesifikasi material 

e) Menyetujui dan melaporkan kepada Kepala Bagian Perencanaan Tehnik 

atas pekerjaan yang telah diselesaikan 
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f) Melakukan pemeriksaan tehnis atau semua penyambungan-

penyambungan yang telah dikerjakan untuk penyambungan-

penyambungan liar 

g) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian 

Perencanaan dan Pemeliharaan Teknik  

c. Sub bagian Pemeliharaan bertugas :  

a) Melaksanakan pemeliharaan gedung-gedung, halaman kantor, 

kendaraan dan seluruh peralatan perusahaan;  

b) Memeriksa dan merevisi kendaraan-kendaraan perusahaan;  

c) Memeriksa dan merawat mesin-mesin pompa;  

d) Mengumpulkan dan mencatat peraltan-peralatan pada waktu perbaikan 

pada masing-masing Sub Bagian;  

e) Mengatur jadwal pemeriskaan berkala terhadap kemungkinan 

kerusakan yang terjadi;  

f) Bekerjasama dengan Bagian / Sub Bagian lain mengenai pemeliharaan 

dari gedung-gedung, halaman kantor, kendaraan, fasilitas produksi 

transmisi dan Penyambungan serta peraltan perbaikan;  

g) Melaksanakan tugas-tugas lain dibidangnya yang diberikan oleh Kepala 

Bagian Perencanaan dan Pemeliharaan Tehnik.  

 

11. Satuan Pengawasan Intern bertugas :  

a. Membantu Direktur Utama dalam mengadakan penilaian atas sistim 

pengendalian dan pengolahan manajemen, pelaksanaan serta memberikan 

saran perbaikannya;  

b. Melakukan auditing internal;  

c. Menyusun laporan audit.  
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Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Satuan Pengawasan Intern dibantu 

oleh : 

1) Pemeriksa/Pengawas Keuangan membantu Kepala Satuan Pengawasan 

Intern di bidang :  

a) Pengawasan audit intern atas administrasi keuangan dan pengelolaan 

penggunaan seluruh kekayaan perusahaan;  

b) Mengadakan pengawasan atas Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Perusahaan;  

c) Melakukan inventarisasi terhadap peraturan perundang-undangan dan 

kebijaksanaan Direktur Utama, Kepala Daerah dan instansi lebih atas 

dibidang keuangan;  

d) Mengawasi dan mengikuti kegiatan operasional perusahaan dan 

memberikan penilaian dan pembahasan secara periodic / berkala;  

e) Menguji dan menilai laporan keuangan;  

f) Menyusun laporan atas hasil audit/pengawasan keuangan;  

g) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan.  

2) Pemeriksa/Pengawas Personalia membantu Kepala Satuan Pengawasan 

Intern di bidang :  

a) Melakukan inventarisasi terhadap peraturan perundang-undangan dan 

kebijaksanaan Dirtektur Utama, Kepala Daerah dan Instansi lebih atas 

dibidang Personalia;  

b) Mengadakan pengawasan terhadap penyelenggaraan tata kerja 

organisasi di kantor pusat dan Cabang menurut ketentuan-ketentuan 

yang berlaku;  

c) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan.  

3) Pemeriksa/pengawas Tehnik membantu Kepala Satuan Pengawasan Intern 

di bidang :  

a) Pengawasan terhadap pelaksanaan pengadaan dan distribusi barang 

peralatan/perlengkapan tehnik sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku;  

b) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan 
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3.6 Kegiatan Bagian Yang Dipilih  

Pada paktek Kerja Nyata ini, kegiatan yang dipilih yaitu bagian keuangan 

dan langganan khususnya membuat voucher yang dilengkapi dengan bukti-bukti 

yang diperlukan. Kegiatan pengeluaran kas pada Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Kabuaten Jember ini melibatkan beberapa bagian, yaitu : 

1. Bagian Keuangan  

2. Bagian Langganan  

3. Bagian Transmisi/ Distribusi  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan langsung selama 30 (tiga puluh) hari dalam 

rangka Praktek Kerja Nyata di PDAM Kabupaten Jember, khususnya untuk 

kasus Prosedur Pengeluaran kas pada PDAM Kabupaten Jember, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Prosedur pengeluaran kas pada PDAM Kabupaten Jember sudah cukup 

baik karena adanya prosedur yang memadai yaitu : 

a) Otoritas yang jelas dari pihak yang berwenang. 

b) Ketetapan tugas dan tanggung jawab pada bagian kas secara jelas 

c) Alur keluar masuknya kas di PDAM kabupaten Jember sudah sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di Indonesia.  

 

5.2 Saran  

Untuk mengatasi atau membantu dalam menyelesaikan hambatan yang 

ada, maka disarankan PDAM kabupaten Jember melakukan : 

a) Penginputan data dilakukan secara lebih teliti, mengacu pada buku ekspedisi 

dan buku cek voucher karena pencatatan dan penginputan dilakukan oleh 

orang yang berbeda , sehingga kesalahan terhadap penginputan data dapat 

dihindari.  
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Lampiran 1 Surat Permohonan Tempat PKN 
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Lampiran 2 Permohonan Nilai PKN 
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Lampiran 3 Nilai PKN  
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Lampiran 4 Persetujuan Penyusunan Laporan PKN 
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Lampiran 5 Kartu Konsultasi 
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Lampiran 6 Sertifikat PKN 
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Lampiran 7 Nota Dinas 
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Lampiran 8 Buku Ekspedisi  
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Lampiran 9 Lembar Disposisi 
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Lampiran 10 Cek Voucher 
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Lampiran 11 Kwitansi 
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